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Abstract  

The popularity of the internet as a medium of communication and entertainment makes the internet part 

of everyday life, thereby increasing the risk of social media addiction. One of the reasons for this high exposure 

to social media is accessing food or drink advertisements, thus influencing their eating patterns, where in 

general these food and drink advertisements do not provide information about nutritional balance. This research 

aims to determine the relationship between social media addiction and eating patterns and food consumption 

frequency among nutrition students at Muhammadiyah University, Prof. Dr. Hamka. Descriptive quantitative 

with a cross sectional design, with dependent and independent variables. The dependent variable is eating 

patterns and frequency of food consumption and the independent variable consists of social media addiction. 

The questionnaires used include the Addiction Diagnostic Questionnaire (IADQ) related to social media 

addiction, a 1x24 hour food recall form, and an FFQ related to eating patterns. The sampling technique used 

random sampling with a total of 85 respondents meeting the inclusion and exclusion criteria. Study results show 

that there is no relationship between social media addiction and eating patterns (p value = 4.24) and frequency 

of food consumption (p value = 5.51). There is no relationship between social media addiction and eating 

patterns and frequency of food consumption  

 
Keywords: social media addiction, eating patterns, frequency of food consumption, nutrition student 

Abstrak 

Popularitas internet sebagai media komunikasi dan hiburan menjadikan internet bagian dari kehidupan 

sehari hari sehingga meningkatkan resiko adiksi media sosial. Tingginya paparan media sosial salah satu 

penyebabnya adalah untuk mengakses terhadap iklan makanan dan minuman, sehingga mempengaruhi pola 

makan mereka, padahal pada umumnya iklan makanan dan minuman tersebut tidak memberi informasi 

mengenai keseimbangan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adiksi Media Sosial dengan 

Pola Makan dan Frekuensi Konsumsi Makan Pada Mahasiswa Gizi Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka. 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional, dengan variabel dependen 

dan independen. Variabel dependen adalah pola makan dan frekuensi konsumsi makan dan variable independen 

terdiri dari adiksi media sosial. Kuesioner yang digunakan meliputi Addiction Diagnostic Questionnaire (IADQ) 

terkait adiksi media sosial,  form food recall 2x24 jam, dan FFQ terkait pola makan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling dengan jumlah responden 77 orang yang memenuhi  kriteria  inklusi dan 

eksklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya  hubungan adiksi media sosial dengan pola makan 

(p value = 4,24) dan frekuensi konsumsi makan (p value = 5,51). Tidak terdapat hubungan adiksi media sosial 

dengan pola makan dan frekuensi konsumsi makan.  

Kata kunci: adiksi sosisal media; frekuensi konsumsi makan; mahasiswa gizi, pola makan  
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1. Pendahuluan  

Masa remaja akhir adalah masa dimana 

masa penutupan terhadap proses perkembangan 

diri baik secara psikis maupun fisik yang 

dialami oleh para remaja akhir. Perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri seorang remaja 

membuat berbagai macam  dampak  pada  diri  

remaja tersebut,  dimana  bimbingan  dan arahan  

dari  orang tua  sangat  dibutuhkan oleh  para  

remaja  ini  untuk  kesiapan dan kematangan  

mereka dalam menghadapi atau memasuki 

dunia dewasa. Perkembangan perkembangan 

yang dialami oleh para remaja akhir ini bukan 

hanya dalam hal perkembangan fisik tetapi juga 

terhadap  perkembangan  psikis mereka, 

perkembangan  yang mencakup  dalam segala 

hal  seperti  tugas-tugas sebagai  remaja akhir, 

perkembangan  emosi,  sosial, agama, 

intelektual,  fisik bahkan  moral  mereka (Ermis 

et all., 2022). 

Social networking sites (SNS) telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi 

banyak orang, terutama bagi remaja dan usia 

dewasa muda, dengan rata-rata basis pengguna 

terbesar berusia 18 hingga 34 tahun. 

Berdasarkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

banyak dewasa muda yang menggunakan media 

sosial (Hardono et al., 2019). Berdasarkan data 

profil pengguna internet Indonesia tahun 2022, 

rata-rata penduduk Indonesia mengakses media 

sosial selama 3 jam 17 menit perhari. Aplikasi 

media sosial yang paling banyak digunakan 

yaitu Instagram (84,8%), Facebook (81,3%), 

Tiktok (63,1%), dan Twitter (58,3%) 

(WeAreSocial, 2022). Pada penelitian kualitatif 

yang sebelumnya dilakukan oleh Mawardah 

(2019), ditemukan bahwa seluruh subjek 

penelitian mengalami adiksi terhadap internet. 

Hasil dari penelitian ini juga mengungkapkan 

bahwa terdapat faktor-faktor yang mendukung 

adiksi pada remaja, yaitu interaksi dengan 

pengguna internet lain, ketersedian fasilitas 

internet, kurangnya pengawasan, kurangnya 

motivasi untuk mengurangi penggunaan internet 

di kalangan pengguna dan faktor-faktor yang 

menyebabkan berkurangnya pengguna internet 

serta memiliki kemampuan mengendalikan 

perilaku saat menggunakan internet dengan 

bermedia sosial (Mawardah, 2019).  

Media sosial merupakan media yang mudah 

diserap oleh generasi muda terutama dalam hal 

informasi terkait jenis makanan dan minuman. 

Salah satu alasan mengapa mereka begitu 

terpapar media sosial adalah karena kemampuan 

mereka mengakses iklan makanan atau 

minuman, yang pada akhirnya mempengaruhi 

kebiasaan makan mereka. Pada umumnya iklan 

makanan dan minuman tersebut tidak memberi 

informasi mengenai keseimbangan gizi sehingga 

kelompok usia ini sangat rentan terhadap 

obesitas (Adiba et al., 2020).  

Penggunaan media sosial menimbulkan 

dampak positif dan negatif bagi penggunanya. 

Efek positif yang didapatkan melalui 

penggunaan media sosial meliputi peningkatan 

pengendalian diri, harga diri positif, penguatan 

hubungan sosial dan seringnya refleksi diri. 

Media sosial kini juga digunakan untuk memilih 

dan membeli makanan, sehingga pola konsumsi 

pun berkembang dan semakin konsumeris. 

Kebanyakan orang tidak mempertimbangkan 

kandungan gizi makanan dan minuman saat 

membeli dan mengkonsumsi makanan tersebut 

(Serenko et al., 2021)  

Menurut Kemenkes RI (2018), pola makan 

merupakan makanan yang tersusun meliputi dari 

jumlah, jenis bahan makanan, yang biasa 

dikonsumsi pada saat tertentu. Pola makan yang 

benar adalah makanan pokok, lauk-pauk, buah 

buahan dan sayur-sayuran, serta dikonsumsi 

secukupnya dan tidak berlebihan. Jika sudah 

terpenuhi maka juga akan mencukupkan zat 

tenaga, zat pembangun serta zat pengatur gizi 

tubuh, menjadikan gizi yang cukup bagi tubuh 

dan tidak mudah terserang penyakit karena daya 

tahan tubuh yang baik. Pola makan 

menunjukkan budaya dan kebiasaan serta 

kepercayaan suatu kelompok masyarakat 

tertentu. Hal ini menyebabkan satu kelompok 

dapat berbeda dengan kelompok lainnya. Dari 

pola makan dapat ditemukan bagaimana cara 

suatu kelompok memporoleh makanan tersebut 

(Putri, 2017). 

Keragaman konsumsi bila dilihat 

berdasarkan kelompok umur secara umum baik. 

Pada kelompok umur  20-45 tahun sebesar 

87,84 persen (Panel Gizi Makanan, 2016). 

Proporsi konsumsi karbohidrat, protein dan 

lemak yang baik berdasarkan kelompok umur 

20-45 tahun yaitu 27,13 persen (Panel Gizi 

Makanan, 2016). 

Hasil survei yang dilakukan peneliti di 

kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa di 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

peneliti menemukan bahwa mahasiswa/i 

seringkali menggunakan waktu yang lama untuk 

mengakses internet, pada kategori iya sebesar 

57,1%, kadang kadang sebesar 23,8% dan tidak 

sebesar 19%. Pada hasil survei juga ditemukan 

bahwa pola makan mahasiswa/i yang dilihat dari 

frekuensi makan responden,  pada kategori 2x 

sehari sebesar 56,5%, dan 3x sehari sebesar 

43,5%.  

Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Adiksi Media Sosial dengan Pola 

Makan dan Frekuensi Konsumsi Makan Pada 
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Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof Dr 

Hamka”. Kemudian jika dikaitkan dengan ayat 

suci Al-Qur`an penelitian ini berkaitan dengan 

beberapa surah yaitu Q.S Al-A`raf  ayat 31 yang 

berbunyi "Wahai anak cucu Adam! Pakailah 

pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 

berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan." dan Q.S Al-

Baqarah ayat 168 yang berarti “Sesuai dengan 

firman Allah SWT : “Wahai manusia! Makanlah 

dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi”. Kesimpulannya yaitu kita 

sebagai manusia tidak diperbolehkan untuk 

melakukan sesuatu secara berlebihan, contoh : 

mengakses atau menggunakan internet untuk 

bersosial media seperlunya supaya tidak 

menghabiskan waktu untuk hal tersebut. Selain 

itu, dalam memakan sesuatu juga tidak boleh 

secara berlebihan karena dapat membahayakan 

bagi tubuh. Selain itu juga dapat memicu 

terjadinya obesitas dan resiko penyakit kronik.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 

sebuah metode penelitian yang di dalamnya 

menggunakan banyak angka. Sedangkan jenis 

penelitian ini adalah observasional study dengan 

teknik random sampling dan desain cross 

sectional dengan variabel dependen dan 

independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah adiksi media sosial. 

Sedangkan variabel independen pada penelitian 

ini adalah pola makan dan frekuensi konsumsi 

makan pada mahasiswa/i Prodi Gizi Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka, Kebayoran 

Baru Jakarta Selatan.  

Lokasi penelitian adalah tempat penulis 

melakukan penelitian. Adapun penelitian ini 

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Prof 

Dr Hamka, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, 

Prodi Gizi yang beralamat di Jl. Limau II No.3, 

RT.3/RW.3, Kramat Pela, Kec. Kebayoran. 

Baru, Kota Jakarta Selatan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada Bulan Juli-Oktober 2023. 

Berikut merupakan rumus slovin yang 

dipakai untuk menentukan jumlah sampel yang 

akan diambil sebagai subjek penelitian. 

 

n = responden  

N = populasi  

e²= taraf kesalahan, bisa 1%, 5%, 10% kuadrat 

Maka 

 

 

     

  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

didapatkan hasil sampel sebanyak 77,77 dan 

dibulatkan menjadi 77. Jadi untuk besar sampel 

penelitian sebanyak 77 mahasiswa Prodi gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

angkatan 2019 sampai 2022. Kemudian untuk 

menghindari drop out maka besar sampel 

ditambahkan 10% menjadi 85 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah random sampling.        

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Univariat 

3.1.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Karakteristik yang diamati dari sampel 

oleh peneliti adalah jenis kelamin, usia, dan 

angkatan mahasiswa. 

Variabel 

Penelitian 

n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 10,6 

Perempuan 76 89,4 

Usia Remaja Akhir  

19 Tahun 4 4,7 

20 Tahun 31 36,5 

Usia Dewasa Awal 

21 Tahun 20 23,5 

22 Tahun 24 28,5 

23 Tahun 6 7,1 

Angkatan   

2019 21 24,7 

2020 19 22,4 

2021 21 24,7 

2022 24 28.2 

Dari tabel di atas, didapatkan karakteristik 

sampel berdasarkan jenis kelamin responden 

dengan presentase tertinggi yaitu berjenis 

kelamin perempuan dengan persentase sebesar 

(89,4%) atau 76 responden. Dapat dilihat juga 

responden dengan karakteristik sampel 
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berdasarkan usia. Usia pada penelitian ini yaitu 

pada kategori remaja akhir (19-20 tahun) dan 

dewasa awal (21-23 tahun). Usia terbanyak 

adalah remaja akhir yaitu 20 tahun dengan 

persentase (36,5%) atau 31 responden. Selain itu, 

responden lebih banyak berada di angkatan 2022 

dengan persentase (28,2%) atau 24 responden. 

Hal ini menunjukkkan bahwa proporsi jumlah 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. 

Perbedaan jenis kelamin menunjukkan tingkat 

kecanduan media sosial yang berbeda- beda. 

Hasil penelitian Johnson menunjukkan hasil yang 

serupa yaitu perempuan lebih banyak mengalami 

kecanduan media sosial sebesar (63,2%).  

3.1.2 Distribusi Frekuensi Adiksi Media Sosial 

Pengukuran adiksi media sosial yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner Internet Addiction 

Diagnostic Questionnaire (IADQ). Dimana 

hasil dari pengisian kuesioner ini 

dijumlahkan kemudian diinterpretasikan. 

Dikatakan adiksi media sosial jika total 

skor ya itu adalah 3-4 diinterpretasikan 

beresiko ketergantungan adiksi media sosial 

dan skor <3 (kurang dari 3) 

diinterpretasikan tidak ketergantungan 

adiksi media  sosial. 

Tabel 5. 1  Distrbusi Frekuensi Adiksi Media 

Sosial 

 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa 

frekuensi adiksi media sosial lebih banyak 

pada kategori beresiko ketergantungan 

dengan presentase sebesar (61,2%) atau 52 

orang. Diketahui mahasiswa Uviversitas 

Muhammdiyah Prof Dr Hamka, Prodi Gizi 

menggunakan sosial media untuk 

menghabiskan waktu luangnya disaat 

merasa bosan. Sebuah studi menemukan 

bahwa remaja yang mengalami adiksi 

media sosial taraf yang berat akan memiliki 

hubungan sosial yang rendah dengan 

keluarga, saudara dan orang-orang 

disekitarnya. Studi dari Naseril Laila et al 

menunjukkan bahwa memperkuat 

hubungan keluarga dan meningkatkan 

perkembangan positif remaja dapat 

mencegah kecandua media sosial pada 

remaja.  

Dapat disimpulkan bahwa, prevalensi pada 

kecanduan media sosial sangat bervariasi di 

berbagai kalangan sebagian disebabkan 

karena semakin terbukanya akses informasi 

pendidikan dan pembelajaran yang secara 

mendadak menjadi “online” selama 

pandemic. Hal ini tentu perlu kesiapan bagi 

semua peserta didik dalam menyikapinya 

dan bijak dalam menggunakan media 

sosial. Jika tidak, maka kondisi tingkat 

adiksi media sosial ini tidak menutup 

kemungkinan akan semakin meningkat dan 

berpengaruh kurang menguntungkan bagi 

dunia pendidikan, Oleh karena itu, penting 

bagi sekolah dan orang tua untuk secara 

berkala melakukan edukasi pada anak 

terkait bijaksana dalam penggunaan media 

sosial 

3.1.3 Distribusi Pola Makan 

 Variabel pola makan dalam 

penelitian ini diambil dengan 

wawancara menggunakan instrument 

Food Recall 24-jam dalam kurun waktu 

24 jam terakhir yang dikonsumsi 

responden. Form Recall 24-jam terbagi 

dalam 2 kategori yaitu Normal (100%-

120%) dan Tidak Normal (<100%) Data 

pola makan dari kedua golongan 

makanan yang ada dalam tabel berikut 

ini. 

Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi Pola Makan 

Variabel 

Penelitian 

n % 

Asupan Energi  

Normal 49 57,6 

Tidak Normal 36 42,4 

Asupan Protein  

Normal 68 80 

Tidak Normal 17 20 

Asupan Lemak  

Normal 72 84,7 

Tidak Normal 13 15,3 

Asupan Karbohidrat  

Normal                           31 36,5 

Tidak Normal                 54 63,5 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

frekuensi asupan energi lebih banyak pada 

kategori Normal dengan presentase sebesar 

(57,6%). Asupan protein lebih banyak pada 

kategori Normal dengan presentase sebesar 

(80%). Asupan lemak lebih banyak pada 

kategori Normal dengan presentase sebesar 

(84,7%). Asupan karbohidrat lebih banyak 

Variabel 

Penelitian 

 n % 

Adiksi Media Sosial   

Tidak Ketergantungan 33 38,8 

Beresiko Ketergantungan 52 61,2 

Total 85 100 
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pada kategori Tidak Normal dengan 

presentase sebesar (63,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

pola makan yang baik sehari-harinya. 

Kategori cut off berdasarkan SDT (2014).  

3.2 Analisis Bivariat 

3.2.1 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

asupan energi pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Tabel 5. 5 Hubungan Adiksi Media Sosial 

dengan Asupan Energi Pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Asupan Energi  

 Normal Tidak Normal Total 

Adiksi 

medsos 

n % n % n % 

Tdk 

ktrgntgn 

18 21,2 15 17,6 33 38,8 

Beresiko 

ktrgntgn 

31 36,5 21 24.7 52 61.2 

Total 49 57,6 36 42,4 85 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang beresiko mengalami adiksi 

media sosial memiliki asupan energi yang 

normal sebesar 36,5% atau sebanyak 31 

mahasiswa dan responden yang memiliki 

asupan energi yang tidak normal sebesar 24,7% 

atau sebanyak 21 mahasiswa. Sedangkan 

mahasiswa yang tidak ketergantungan 

terhadap adiksi media sosial memiliki asupan 

energi yang normal sebesar 21,2% atau 

sebanyak 18 mahasiswa dan responden yang 

memiliki asupan energi yang tidak normal 

sebesar 17,6% atau sebanyak 15 mahasiswa. 

Hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan energi terlihat tidak ada hubungan antara 

kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis 

dengan uji statistik chi-quare test didapatkan 

nilai p value = 0,645 (lebih tinggi dari a = 0,05). 

Nilai tersebut menunjukkan >0,05 sehingga 

hasil dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan energi pada Mahasiswa Prodi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka. 

Adiksi media sosial yang ada di remaja dari 

hasil penelitian ini belum menunjukkan 

kecanduan yang parah dan berat, masih dalam 

taraf ringan dan sedang. Hal ini memungkinkan 

belum adanya perubahan sosial dan perubahan 

kebiasaan responden dalam beraktivitas maupun 

berkegiatan, sehingga belum menunjukkan 

hubungan dengan asupan energi. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya dimana adiksi media sosial akan 

mengakibatkan dampak yang negatif pada 

akktivitas fisik, status kesehatan dan gizi serta 

psikososial seseorang. 

3.2.2 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

asupan protein pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Tabel 5.6 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Asupan Protein Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Asupan Protein  

 Normal Tidak Normal Total 

Adiksi 

medsos 

n % n % n % 

Tdk 

ktrgntgn 

26 30,6 7 8,2 33 38,8 

Beresiko 

ktrgntgn 

42 49,4 10 11.8 52 61.2 

Total 68 80 17 20 85 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang beresiko mengalami adiksi 

media sosial memiliki asupan protein yang 

normal sebesar 49,4% atau sebanyak 42 

mahasiswa dan responden yang memiliki 

asupan protein yang tidak normal sebesar 11,8% 

atau sebanyak 10 mahasiswa. Sedangkan 

mahasiswa yang tidak ketergantungan 

terhadap adiksi media sosial memiliki asupan 

protein yang normal sebesar 30,6% atau 

sebanyak 26 mahasiswa dan responden yang 

memiliki asupan protein yang tidak normal 

sebesar 8,2% atau sebanyak 7 mahasiswa. 

Hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan protein terlihat tidak ada hubungan 

antara kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis 

dengan uji statistik chi-quare test didapatkan 

nilai p value = 0,824 (lebih tinggi dari a = 0,05). 

Nilai tersebut menunjukkan >0,05 sehingga 

hasil dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan protein pada Mahasiswa Prodi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian Kim dkk 

didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

adiksi media sosial dengan pola makan 

mahasiswa. Namun pola makan juga 

dipengaruhi oleh bnayak faktor internal dan 

eksternal seperti : pengetahuan. Lingkungan 

yaitu keluarga dan teman, budaya dan sosial, 

ekonomi dna psikologis. 

3.2.3 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

asupan lemak pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 
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Tabel 5.7 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Asupan Lemak Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Asupan Lemak  

 Normal Tidak Normal Total 

Adiksi 

medsos 

n % n % n % 

Tdk 

ktrgntgn 

29 34,1 4 4,7 33 38,8 

Beresiko 

ktrgntgn 

43 50,6 9 10,6 52 61.2 

Total 72 84,7 13 15,3 85 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang beresiko mengalami adiksi 

media sosial memiliki asupan lemak yang 

normal sebesar 50,6% atau sebanyak 43 

mahasiswa dan responden yang memiliki 

asupan lemak yang tidak normal sebesar 10,6% 

atau sebanyak 9 mahasiswa. Sedangkan 

mahasiswa yang tidak ketergantungan 

terhadap adiksi media sosial memiliki asupan 

lemak yang normal sebesar 34,1% atau 

sebanyak 29 mahasiswa dan responden yang 

memiliki asupan lemak yang tidak normal 

sebesar 4,7% atau sebanyak 4 mahasiswa.  

Hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan lemak terlihat tidak ada hubungan antara 

kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis 

dengan uji statistik chi-quare test didapatkan 

nilai p value = 0,517 (lebih tinggi dari a = 0,05). 

Nilai tersebut menunjukkan >0,05 sehingga 

hasil dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan lemak pada Mahasiswa Prodi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka. 

Adiksi media sosial yang ada di remaja dari 

hasil penelitian ini belum menunjukkan 

kecanduan yang parah dan berat, masih dalam 

taraf ringan dan sedang. Hal ini memungkinkan 

belum adanya perubahan sosial dan perubahan 

kebiasaan responden dalam beraktivitas maupun 

berkegiatan, sehingga belum menunjukkan 

hubungan dengan asupan lemak. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya dimana adiksi media sosial akan 

mengakibatkan dampak yang negatif pada 

akktivitas fisik, status kesehatan dan gizi serta 

psikososial seseorang. 

3.2.4 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

asupan karbohidrat pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

 

 

Tabel 5.8 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Asupan karbohidrat Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Asupan Karbohidrat  

 Normal Tidak Normal Total 

Adiksi 

medsos 

n % n % n % 

Tdk 

ktrgntgn 

12 14,1 21 24,7 33 38,8 

Beresiko 

ktrgntgn 

19 22,4 33 38,8 52 61.2 

Total 31 36,5 54 63,5 85 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang beresiko mengalami adiksi 

media sosial memiliki asupan karbohidrat yang 

normal sebesar 22,4% atau sebanyak 19 

mahasiswa dan responden yang memiliki 

asupan karbohidrat yang tidak normal sebesar 

38,8% atau sebanyak 33 mahasiswa. Sedangkan 

mahasiswa yang tidak ketergantungan 

terhadap adiksi media sosial memiliki asupan 

karbohidrat yang normal sebesar 14,1% atau 

sebanyak 12 mahasiswa dan responden yang 

memiliki asupan karbohidrat yang tidak normal 

sebesar 24,7% atau sebanyak 21 mahasiswa. 

Hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan karbohidrat terlihat tidak ada hubungan 

antara kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis 

dengan uji statistik chi-quare test didapatkan 

nilai p value = 0, 987 (lebih tinggi dari a = 

0,05). Nilai tersebut menunjukkan >0,05 

sehingga hasil dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara adiksi media sosial dengan 

asupan karbohidrat pada Mahasiswa Prodi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian Kim dkk 

didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

adiksi media sosial dengan pola makan 

mahasiswa. Namun pola makan juga 

dipengaruhi oleh bnayak faktor internal dan 

eksternal seperti : pengetahuan. Lingkungan 

yaitu keluarga dan teman, budaya dan sosial, 

ekonomi dna psikologis. 

3.2.5 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Frekuensi Konsumsi Makan pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Tabel 5.9 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Frekuensi Konsumsi Makan Pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Makanan Pokok  

 Tidak Sesuai Sesuai Total 

Adiksi 

medsos 

n % n % n % 

Tdk 

ktrgntgn 

17 20 16 18,8 33 38,8 

Beresiko 

ktrgntgn 

29 23 23 27,1 52 61.2 

Total 46 54,1 39 45,9 85 100 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang beresiko mengalami adiksi media 

sosial pada kategori tidak sesuai sebesar 23% atau 

sebanyak 29 mahasiswa dan responden pada 

kategori sesuai sebesar 27,1% atau sebanyak 23 

mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang tidak 

ketergantungan terhadap adiksi media sosial pada 

kategori tidak sesuai sebesar 20% atau sebanyak 17 

mahasiswa dan responden pada kategori sesuai 

sebesar 18,8% atau sebanyak 33 mahasiswa. 

Hubungan antara adiksi media sosial dengan 

frekuensi makanan pokok terlihat tidak ada 

hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan hasil 

analisis dengan uji statistik Chi-square didapatkan 

nilai p-value =0,701. Nilai tersebut menunjukkan 

>0,05 sehingga didapatkan hasil tidak ada hubungan 

antara adiksi media sosial dengan frekuensi 

konsumsi makan. 

4.  Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden meliputi 

jenis kelamin dan usia. Pada penelitian ini 

diketahui bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 

(89,4%) atau 76 responden. Dapat dilihat 

juga responden dengan karakteristik sampel 

berdasarkan usia. Usia terbanyak adalah 

remaja akhir yaitu 20 tahun dengan 

persentase (36,5%) atau 31 responden. 

Selain itu, responden lebih banyak berada 

di angkatan 2022 dengan persentase 

(28,2%) atau 24 responden. 

Kebutuhan gizi setiap orang 

berbeda tergantung pada jenis kelamin, usia 

dan kondisi tubuh. Agar tubuh dapat 

melakukan segala proses fisiologi untuk 

menjamin kelangsungan hidup, maka 

seseorang harus menjaga kebutuhan energi. 

Kesalahan dalam asupan energi dan zat gizi 

makro dapat menimbulkan dampak yang 

tidak baik bagi status gizi (Ayu, 2012). 

Responden dengan usia 15-17 tahun masuk 

ke dalam kategori remaja. Remaja 

merupakan salah satu kelompok yang 

rentan gizi karena kebutuhan gizi yang 

tinggi untuk pertumbuhan. Remaja 

memiliki kebiasaan makan yang kompleks 

karena remaja sudah mulai mempunyai 

pengendalian terhadap makanan yang 

dikonsumsi (Rokhmah, 2016). 

4.2 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Pola Makan Pada Mahasiswa/I Prodi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr 

Hamka, Kebayoran Baru Jakarta Selatan. 

Pengukuran adiksi media sosial 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner Internet Addiction 

Diagnostic Questionnaire (IADQ). Dimana 

hasil dari pengisian kuesioner ini 

dijumlahkan kemudian diinterpretasikan. 

Dikatakan adiksi media sosial jika total 

skor ya itu adalah 3-4 diinterpretasikan 

beresiko ketergantungan adiksi media sosial 

dan skor <3 (kurang dari 3) 

diinterpretasikan tidak ketergantungan 

adiksi media sosial. 

Sebuah studi menemukan bahwa 

remaja yang mengalami adiksi media sosial 

taraf yang berat akan memiliki hubungan 

sosial yang rendah dengan keluarga, 

saudara dan orang-orang disekitarnya. Studi 

dari Naseril Laila et al menunjukkan bahwa 

memperkuat hubungan keluarga dan 

meningkatkan perkembangan positif remaja 

dapat mencegah kecandua media sosial 

pada remaja.  

 Dapat disimpulkan bahwa, 

prevalensi pada kecanduan media sosial 

sangat bervariasi di berbagai kalangan 

budaya masyarakat. Hal ini sebagian 

disebabkan karena semakin terbukanya 

akses informasi pendidikan dan 

pembelajaran yang secara mendadak 

menjadi “online” selama pandemic. Hal ini 

tentu perlu kesiapan bagi semua peserta 

didik dalam menyikapinya dan bijak dalam 

menggunakan media sosial. Jika tidak, 

maka kondisi tingkat adiksi media sosial ini 

tidak menutup kemungkinan akan semakin 

meningkat dan berpengaruh kurang 

menguntungkan bagi dunia pendidikan, 

Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan 

orang tua untuk secara berkala melakukan 

edukasi pada anak terkait bijaksana dalam 

penggunaan media sosial. 

Pengambilan data diperoleh 

dengan menggunakan metode wawancara 

yaitu kuesioner included the Addiction 

Diagnostic Questionnaire (IADQ) dan  

Recall 24 Jam. Pola makan dalam 

penelitian ini menunjukkan kecukupan zat 

gizi makro responden yang diambil dengan 

wawancara menggunakan instrumen Food 

Recall 24-jam dalam kurun waktu 24 jam 

terakhir yang dikonsumsi responden. Form 

Recall 24-jam terbagi dalam 2 kategori 

yaitu Normal (100%-120%) dan Tidak 

Normal (<100%). 

Frekuensi asupan energi lebih 

banyak pada kategori Normal dengan 

presentase sebesar (57,6%). Asupan 

protein lebih banyak pada kategori Normal 
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dengan presentase sebesar (88,2%). 

Asupan lemak lebih banyak pada kategori 

Normal dengan presentase sebesar (84,7%). 

Jenis makanan yang dikonsumsi 

oleh responden yang mengandung sumber 

protein yaitu ayam,daing,  ikan, tahu, tempe 

dan sebagainnya. Sumber protein yang 

bervariasi menyebabkan asupan protein 

responden berada pada kategori normal. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian dari Wijayanti (2019) pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Dipenegoro Semarang diperoleh hasil 

asupan protein yang kurang berjunlah 31 

orang dan yang cukup berjumlah 7 orang.  

Protein sangat dibutuhkan oleh tubuh 

sebagai pembentuk sistem kekebalan tubuh.  

Asupan sumber lemak responden 

pada penelitian ini berasal dari minyak. 

Sebagian besar responden mengonsumsi 

lauk sumber protein hewani dan nabati 

diolah dengan digoreng. Disisi lain, ada 

beberapa responden juga yang 

mengonsumsi lauk sumber protein hewani 

dan nabati yang diolah dengan metode 

pengukusan sehingga lauk yang dimakan 

tidak selalu mengandung lemak. 

Panduan Gizi Seimbang 

menjelaskan bahwa konsumsi asupan lemak 

dibutuhkan setiap harinya tetapi harus 

dibatasi juga sesuai dengan yang dianjurkan 

dan ditetapkan. Asupan lemak dibatasi 

dengan cara membatasi penggunaan 

minyak yang berlebih serta menghindari 

lemak yang terlalu banyak pada olahan 

makanan. 

Asupan karbohidrat lebih 

banyak pada kategori Tidak Normal dengan 

presentase sebesar (36,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

pola makan yang baik sehari-harinya. 

Kategori cut off berdasarkan SDT (2014). 

Hal ini menunjukkan responden memiliki 

asupan karbohidrat yang kurang 

dikarenakan responden jarang 

mengonsumsi jenis karbohidrat sehari-

harinya sehingga menyebabkan asupan 

karbohidrat yang tidak normal. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Mikha dkk, 

2021 menunjukkan bahwa responden 

mengalami asupan karbohidrat yang kurang 

disebabkan karena makanan yang 

dikonsumsi responden mengandung zat 

karbohidrat yaitu nasi putih sehingga 

responden cenderung mengkonsumsi dalam 

jumlah yang sedikit, walaupun dalam 

makanan yang dikonsumsi setiap harinya 

seperti nasi, namun tidak sesuai dengan 

kebutuhan. 

Uji hubungan antara variabel 

adiksi media sosial dengan pola makan 

menggunakan uji chi-square. Berdasarkan 

Tabel 5.6 didapatkan nilai p value = 0,645 

(lebih besar dari a = 0,05) dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara adiksi media sosial dengan pola 

makan pada Mahasiswa Prodi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr 

Hamka.  

Hal ini menunjukkan bahwa pola 

makan mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka tidak 

berpengaruh langsung oleh adiksi media 

sosial melainkan berpengaruh terhadap 

kesadaran pengguna media sosial dan 

teman sebaya. Tidak terdapat hubungan 

antara adiksi media sosial dengan pola 

makan dikarenakan bahwa mahasiswa yang 

mengalami adiksi media sosial tidak 

menjadikan media sosial  sebagai suatu 

media yang paling utama dalam 

mendapatkan informasi sedangkan 

mahasiswa yang tidak adiksi media sosial 

biasanya mereka mendapatkan informasi 

dari berita di televisi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Mokoginta, dkk (2016) yang dilakukan 

pada remaja di kabupaten Bolaang 

Mongodow mengatakan bahwa kecukupan 

zat gizi pada remaja sangat kurang yaitu 

kecukupan energi sangat kurang (97,5%), 

kecukupan karbohidrat <70% AKG (95%), 

Protein <70% AKG (77,5%), dan lemak 

<70% AKG (77,5%).  

Selain itu,  penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu, uji korelasi 

menunjukkan hasil sig 0,552 atau 55,2% 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut (Hanum et.al 

2021). Hal ini memungkinkan belum 

adanya perubahan sosial dan perubahan 

kebiasaan responden dalam beraktivitas 

maupun berkegiatan, sehingga belum 

menunjukkan hubungan dengan asupan 

energi.  

Berbeda dengan penelitian Amalia 

dkk (2023) yang menunjukkan adanya 

hubungan pengunaan media sosial dengan 

pola makan dimana remaja dengan 

frekuensi pengunaan media sosial lebih 

tinggi cenderung memiliki pola makan yang 

buruk. Penelitian ini juga tidak sejalan 

dengan penelitian Amelia (2022) yang 

menyebutkan adanya hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media sosial 

dengan pola makan tidak seimbang 

dikarenakan durasi screen time merupakan 

faktor eksternal yang mempengaruhi pola 

makan seseorang. Hal ini terjadi karena 
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adanya iklan dan promosi di smartphone 

atau media sosisal mengenai kuliner yang 

sebagian besar sudah dipengaruhi oleh gaya 

hidup terkini, seperti makanan beresiko 

yang mengandung gula, garam, dan lemak 

yang tinggi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kecukupan gizi pada remaja yaitu 

pengetahuan, status sosial ekonomi, 

kebiasaan makan dan karakteristik biologis 

(Wiqoyatussakinah, 2016). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian (Rokhmah) 2016 

yang menunjukkan tingkat kecukupan 

energi dan zat gizi makro responden 

mayoritas adalah inadekuat (tingkat 

kecukupan energi sebesar 71% responden, 

tingkat kecukupan protein sebesar 67% 

responden, tingkat kecukupan lemak 

sebesar 71% responden, dan tingkat 

kecukupan karbohidrat sebesar 64% 

responden). 

4.3 Hubungan Adiksi Media Sosial dengan 

Frekensi Konsumsi Makan Pada 

Mahasiswa/I Prodi Gizi Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka, 

Kebayoran Baru Jakarta Selatan. 

Pengambilan data diperoleh 

dengan menggunakan metode wawancara 

yaitu kuesioner included the Addiction 

Diagnostic Questionnaire (IADQ) dan FFQ 

(food frequency questionnaire). Variabel 

frekuensi makan dalam penelitian ini 

diambil dengan wawancara menggunakan 

instrumen Food Frequency Questionnaire 

(FFQ) dalam kurun waktu 1 bulan terakhir 

yang dikonsumsi responden. Form FFQ 

terbagi dalam 5 golongan makanan yaitu 

makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, 

sayur, buah-buahan.  

Hasil uji analisis bivariat 

mahasiswa yang tidak ketergantungan 

mengalami adiksi media sosial dengan 

kategori sesuai yaitu sebanyak 18,8% 

dibandingkan dengan mahasiswa yang 

beresiko ketergantungan mengalami 

adiksi media sosial sebanyak 21,2% 

sedangkan mahasiswa yang tidak 

mengalami adiksi media sosial dengan 

kategori sesuai sebanyak 27,1% (pada 

Tabel 5.6). Hal ini menunjukkan bahwa 

frekuensi konsumsi makan mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Prof Dr 

Hamka tidak berpengaruh langsung oleh 

adiksi media sosial melainkan berpengaruh 

terhadap dukungan sosial ekonomi 

mahasiswa. 

Uji hubungan antara variabel 

adiksi media sosial dengan frekuensi 

konsumsi makan menggunakan uji chi-

square. Berdasarkan Tabel 5.9 didapatkan 

nilai p value = 0,701 (lebih besar dari a = 

0,05) dan dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara adiksi media 

sosial dengan pola makan pada Mahasiswa 

Prodi Gizi Universitas Muhammadiyah 

Prof Dr Hamka.  

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa frekuensi konsumsi makan 

mahasiswa prodi gizi Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka memiliki 

kecukupan zat gizi kurang dikarenakan 

hasil zat gizi makro menunjukkan pada 

kategori tidak normal yaitu responden 

belum mengonsumsi makanan sesuai 

kebutuhan. Menurut Rahman et al (2016) 

frekuensi konsumsi makan responden yang 

kurang baik disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti : Kurang pengetahuan gizi, 

tindakan yang kurang dalam mengonsumsi 

makanan sehat, kecenderungan 

mengonsumsi makanan yang kurang 

bervariasi.   

Tidak terdapat hubungan antara 

adiksi media sosial dengan frekuensi 

konsumsi makan dikarenakan bahwa 

sumber daya yang mempromosikan 

makanan sehat dengan kualitas makanan 

tidak dapat mempengaruhi karena 

dukungan sosial atau kurangnya ekonomi 

dari mahasiswa sendiri. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Nareswari (2022) 

bahwa responden yang mengalami adiksi 

media sosial memiliki frekuensi konsumsi 

makan yang tidak sesuai anjuran (58,3%) 

dibandingkan dengan yang tidak 

mengalami adiksi media sosial ( 43,8%). 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulan sebagai 

berikut : 

Responden pada penlitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof Dr 

Hamka, semester 3 sampai 7. Usia responden 

dalam penelitian ini adalah antara 20-23 tahun. 

Rata-rata usia responden berada pada usia 20 

tahun dengan jumlah mahasiswa yaitu 31 orang  

Adiksi media sosial responden paling 

banyak pada kategori beresiko ketergantungan 

sebesar 61,2% atau 52 orang. 

Pola Makan responden paling banyak pada 

kategori Normal sebesar 57% atau 49 orang. 

Frekuensi konsumsi makan responden 

paling banyak pada kategori tidak sesuai sebesar 

53,5% atau 46 orang. 

Tidak terdapat hubungan antara adiksi 

media sosial dengan pola makan pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof Dr 
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Hamka dengan nilai p value = 0,645 (lebih besar 

dari a = 0,05). 

Tidak terdapat hubungan antara adiksi 

media sosial dengan frekuensi konsumsi makan 

makan pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka dengan nilai p 

value = 0,701 (lebih besar dari a = 0,05) 

Ucapan Terimakasih 

Terimakasih kepada Universitas Muhammadiyah 

Prof Dr. Hamka yang telah memberikan izin 

penelitian dan kepada enumerator yang telah 

membantu dalam proses penelitian. 
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